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emuka di Indonesia, termasuk juara pertama pada Kompetisi
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petition, Lillian Fuchs Chamber Music Competition, NJMTA

ry of Music, Preparatory Department dan menjabat sebagai
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Halo DR. Hendry,

SAYA ibu dari seorang anak laki laki (saat ini berusia
sebelas tahun) yang sejak usia empat tahun sudah
didiagnosa menyandang syndrom asperger. Anak
saya dinyatakan mengidap mild autism, konsentrasi
rendah, gangguan sosial dan IQ yang di bawah rata-
rata.

Sejak usia enam tahun dia diperkenalkan dengan
piano, dan ini sangat membantu dalam kemampuan-
nya menulis dan berkonsentrasi, walau tentu saja tak
bisa dibandingkan dengan anak-anak 'normal’ seu-
sianya. Dengan bertambahnya usia dan lamanya
menekuni musik (selain piano, dia juga menekuni
biola), nilai-nilai di sekolah membaik (kecuali mata
pelajaran yang abstrak dan membutuhkan logika
sederhana seperti Agama dan Bahasa). Kemampuan
membaca not balok dan menghafal lagu sangat baik,
tapi dalam hal perasaan masih sangat kurang dan
perlu latihan terus menerus (satu lagu bisa memakan
waktu yang berbulan-bulan untuk mendapatkan 'rasa’
dari lagu yang dimaksud).

Beberapa kali dia mengikuti kompetisi dan men-
dapat juara. Namun untuk ujian ABRSM, belum per-
nah mengikuti karena menurut gurunya, anak saya
belum bisa mengolah informasi berupa kata kata
lisan, apalagi dalam Bahasa Inggris.

Pertanyaan saya, untuk SMP di kemudian hari,
mana yang lebih tepat: Home Schooling yang lebih
memungkinkan anak lebih banyak berlatih, juga men-
gurangi siress karena diharuskan mempelajari hal-
hal yang dia tidak suka di sekolah,dan Juga
menghindari bullying karena cara berpikir dan
berbidara anak saya memang agak spesial, atau seko-
lah umum yang lebih memungkinkan anak bergaul
dengan teman-temannya, belajar sosialisasi walau
dengan susah payah? Terima kasih atas sarannya.

Davina Evarista
davina.evarista@gmail.com

Ibu Davina yang baik,
TERIMA kasih atas pertanyaan Anda. Saya akan
mencoba menjawab pertanyaan ibu, namun sebelum-
nya perlu ibu ketahui bahwa saya tidak memiliki spe-
sialisasi dalam hal penanganan anak-anak dengan
syndrom Asperger. Oleh karena itu, janganlah men-
ganggap jawaban saya ini mutlak.

Pertama-tama, saya memuji sikap ibu Davina
yang positif dengan cara memberikan dorongan

Syndrom Asperger dan Home Schooling

kepada anak ibu untuk belajar musik. Memang dari
berbagai sumber yang pernah saya pelajari, musik itu
memiliki khasiat luar biasa yang dapat merangsang
perkembangan otak anak-anak dari kondisi yang
seperti apa pun. Lama atau cepatnya jangka waktu
yang diperlukan oleh seorang anak untuk mempelajari
sebuah lagu itu tidak menjadi masalah, Setiap orang
memerlukan jangka waktu yang berbeda-beda untuk
mengolah informasi musik yang dipelajari.

Musik juga bisa menumbuhkan kepekaan dalam
hal perasaan pada seorang anak. Hal yang satu ini
terutama sangat berguna bagi anak-anak yang memi-
liki syndrom Asperger, karena anak-anak dengan syn-
drom semacam ini cenderung untuk kurang peka
terhadap hal-hal yang menyangkut perasaan. Namun
mereka memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh
anak-anak lain, yaitu kemampuan mereka untuk mem-
perhatikan hal-hal sangat kecil yang biasanya tidak di-
hiraukan oleh orang lain.

Mereka bisa termenung ketika menatapi not
balok itu sendiri, seakan lupa akan tujuan mereka yang
semula, yaitu untuk menghasilkan lantunan musik
yang indah. Mungkin karena itu, tidak mengherankan
kalau anak-anak seperti ini biasanya memiliki kemam-
puan untuk membaca not balok yang sangat baik jika
diberikan bimbingan yang tepat, namun memerlukan
waktu yang lebih lama untuk mencapai tingkat per-
mainan artistik yang lebih tinggi, yang memerlukan
Pperasaan yang sangat mendalam,

Anak ibu tidak harus mengikuti ujian. Namun,
sayang sekali kalau anak ibu tidak pernah diberikan
kesempatan untuk mengikuti ujian seperti ABRSM.
Kalau memang sangat sulit bagi anak ibu untuk mem-
persiapkan diri untuk ujian ABRSM, cobalah untuk
memulai dulu dengan ujian “Performance Assess-
ment”, yaitu ujian tanpa tingkatan yang disediakan
oleh ABRSM, dimana murid-murid boleh mem-
bawakan lagu apa saja, tanpa harus mempersiapkan
Scales, Aural Tests dan Sight-Reading. Dengan
demikian, anak ibu boleh memiliki pengalaman untuk
mengikuti ujian, tanpa adanya lulus atau tidak lulus,
Selain itu, anak ibu akan menerima komentar secara
tertulis dari juri yang akan memberikan sudut pandang
yang berbeda dan lebih menarik.

Kalau anak ibu sudah siap untuk mengikuti ujian
tingkatan ABRSM, saya sarankan untuk mengikuti
ujian yang level-nya mungkin sekitar tiga tingkat di
bawah level anak ibu yang sesungguhnya. Dengan
demikian, anak ibu bisa menggunakan kesempatan ini
untuk mengetahui bagaimana rasanya mengikuti ujian
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tanpa perasaan takut untuk mendapatkan nilai yang
terlalu rendah. Ada baiknya juga kalau kita men-
ganggap ujian itu sebagai suatu kesempatan bagi
anak ibu untuk tampil di depan orang lain, dan
bukan untuk mengukur tingkat keahlian anak ibu.

Mengambil keputusan untuk “home-school-
ing” itu bukanlah hal yang mudah. Walaupun sudah
banyak orang yang melaporkan hasil yang sangat
positif dari home-schooling, namun sistim ini
belum tentu sesuai untuk semua anak. Setiap anak
memiliki situasi dan kondisi yang berbeda-beda,
termasuk situasi dan kondisi orangtua mereka.
Home-schooling yang sukses memerlukan salah
satu orangtua yang tidak bekerja atau bekerja di
rumah, sehingga bisa memberikan perhatian yang
penuh terhadap anak mereka di rumah. Bagi para
orangtua yang bekerja setiap hari di luar rumah,
home-schooling justru akan mendatangkan hasil
yang negatif.

Salah satu masalah utama dari home-schooling
yaitu kurangnya kesempatan bagi anak untuk berin-
teraksi atau bergaul dengan anak-anak lainnya. Ke-
sempatan untuk bersosialisasi dengan orang lain itu
adalah salah satu hal yang sangat penting bagi anak-
anak yang memiliki syndrom Asperger. Namun hal
ini bisa diatasi apabila ibu Davina ada mengenal
banyak teman-teman lainnya yang juga menerap-
kan sistim home-school bagi anak-anak mereka, se-
hingga para ibu-ibu bisa memilih waktu satu jam
setiap hari dimana anak-anak mereka itu bisa
bertemu dalam sebuah aktifitas kelompok dan
berkesempatan untuk berinteraksi.

Pada saat ini, saya memiliki seorang murid
yang mengikuti sistim home-schooling. Murid
yang satu ini memang berkembang jauh lebih pesat
daripada murid-murid saya yang lainnya dalam hal
permainan piano, karena memiliki waktu yang jauh
lebih banyak untuk berlatih di rumah. Murid ini
Jjuga memiliki kepribadian yang sangat luar biasa
dan menarik, kalau dibandingkan dengan murid-
murid yang lain.

Ketika saya tanyakan orangtuanya, ternyata
murid saya ini berasal dari keluarga besar yang ter-
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diri dari tujuh bersaudara, sehingga mereka semua
memiliki banyak kesempatan untuk berinteraksi di
rumah. Mereka juga mengikuti kelompok home-
school dimana anak-anak lainnya yang juga ikut
home-school bertemu setiap hari di rumah yang
berbeda-beda secara bergilir untuk mengikuti akti-
fitas secara berkelompok. Selain itu, setiap hari
Minggu murid saya ini sangat aktif melayani di
Gereja sepanjang hari. Mungkin dari berbagai ak-
tifitas itu, terbentuklah kepribadiannya yang sangat
menarik dan patut dicontoh.

Home-schooling memerlukan orangtua yang
siap untuk mengajar anak mereka sendiri di rumah,
meskipun kalau memang ada guru yang di-
datangkan ke rumah untuk memberikan pelajaran.
Hal yang kelihatannya sepele ini akan menyita
banyak waktu dari orangtua. Orangtua harus mem-
pelajari cara-cara untuk menyalurkan informasi
yang lebih efektif kepada anak mereka.

Untuk mempermudah ibu dalam mengambil
keputusan home-schooling, cobalah untuk mem-
buat sebuah daftar yang merincikan hal-hal yang
positif dan negatif (dalam kolom yang terpisah)
apabila anak ibu mengikuti sistim home-schooling.
Selain itu, buatlah juga daftar yang sama untuk
sekolah biasa (tidak home-school). Setelah kedua
daftar ibu buat dengan selengkap mungkin, cobalah
bandingkan hasilnya antara sekolah biasa dan
home-schooling. Lihatlah mana yang lebih banyak
segi positifnya dan mana yang lebih sedikit segi
negatifnya. Dengan adanya daftar yang ibu buat
dengan pemikiran yang serius, ini akan membantu
ibu dalam mengambil keputusan yang lebih tepat
untuk anak ibu.

Demikianlah saran-saran dari saya. Semoga
akan bermanfaat bagi ibu Devina dan para pembaca
Staccato lainnya yang mengalami masalah yang
serupa.

Salam,

DR. Hendry Wijaya

menghembuskan nafas baru
santara.

JAWA DALAM KENANGAN

Herinneringen uit Java (Jawa dalam Kenangan) adalah salah satu karya musik piano
tunggal Hindia Belanda (1914) dari Constant van de Wall (1871-1945). Karya ini meru-
pakan inspirasi dari komposer tentang Kedhidupan di
Sarung, Prosesi Pernikahan Pengantin di Jawa, Tarian Dewi Srikandi, dan Anak-anak
yang Bermain Hujan. Karya ini diterbitkan kembali melalui penelitian dari Mr. Henk
Mak van Dijk, antropolog dan pianis dari Belanda yang bekerjasama dengan Dra.
Nanik K. Ohmar, piano teacher dan event organizer Amazing Music Jogya, untuk
pada pelbagai karya musik yang berlatarbeiakang Nu-

Dapatkan buku partiturnya di Majalah STACCATO.
Harga Rp.100.000/buku, bonus CD “Jawa dalam Kenangan”
Silakan hubungi : 031- 895 3635 atau 081 2162 5628 untuk pemesanan.
Luar Surabaya tambah ongkos kirim.

Desa, Tumbuk Padi, Tenun
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